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ABSTRAK
Irfan Maulana, 2010721009. “Abnormalitas Dalam Novel Tamu Karya
Wisran Hadi: Tinjauan Psikologi Sastra”. SKRIPSI. Program Studi Sastra
Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Padang. Pembimbing
I Dr. Fadlillah, M. Si., Pembimbing Il Dr. Zurmailis, M.A.

Penelitian ini mengkaji tentang abnormalitas dalam novel Tamu karya
Wisran Hadi. Novel ini berlatar sosial ,masyarakat Minangkabau, yang
menjunjung nilai-nilai luhur .berd'asa‘rkany Al-Quran. Namun, banyak dari tokoh-
tokoh melakukan abnormalitas secara sadar. Pénelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persoalan abnormalitas serta pandangan pengarang terhadap
abnormalitas yang dihadirkannya. Untuk memperoleh hasil penelitian, digunakan
tinjauan Psikologi Sastra dengan teori Psikoanalisis Jacques Lacan tentang teori
pembentukan subjek, yaitu real, imajiner, dan simbolik. Menggunakan metode
Psikoanalisis Lacanian yang melihat bahasa sebagai suatu tanda. Dari penelitian
ini, telah dianalisis abnormalitas yang dilakukan para tokoh, dimulai dengan
pengalaman traumatik yang dialami tokoh sebagai tatanan real, selanjutnya
tatanan imajiner atau tahap cermin, dilanjutkan dengan tatanan simbolik sebagai
usaha pemenuhan hasrat yang tidak terpenuhi pada tatanan real. Lalu, pandangan
pengarang terhadap permasalahan abnormalitas sebagai bentuk kritik, sindiran dan
ketidaksetujuan terhadap bentuk penyimpangan nilai-nilai sosial budaya pada
masyarakat Minangkabau. ~Temuan penelitian ini “adalah menormalisasikan
penyimpangan dapat menggeserkan nilai-nilai sosial budaya yang ada dalam

masyarakat, dan hal tersebut tidak lepas dari persoalan psikologis.
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